BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

V.2

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut :

a.

Berdasarkan kondisi eksisting fasilitas pejalan kaki di jalan Gajah Mada
bahwa kondisi fasilitas pejalan kaki cukup baik, hanya saja untuk lebar
efektif minimum pada segmen I, II dan III masih belum sesuai
mengakibatkan ruang pejalan kaki sempit dan tidak nyaman pagi

pengguna trotoar.

. Dari hasil analisis karakteristik pejalan kaki dengan analisis tingkat

pelayanan ruang pejalan kaki pada kawasan perbelanjaan berupa pasar
yaitu pada segmen III bahwa termasuk kategori A. Dimana, para pejalan
kaki dapat berjalan dengan bebas, dan luas jalur pejalan kaki > 12 m?2
per orang dengann arus pejalan kaki < 16 orang per menit.

Dari hasil analisis PV2 didapatkan rekomendasi fasilitas penyebrangan
berupa pelican crossing dengan rata —rata PV2 11 x 109, rata- rata pejalan
kaki menyebrang tertinggi 89 orang/jam, dan rata — rata volume
kendaraan tertinggi 7419 kend/jam.

Berdasarkan hasil dari analisis yang dilakukan rekomendasi yang
diberikan untuk penanganan di jalan Gajah Mada yaitu berupa desain
pemasangan jalur difabel, pelandaian trotoar, dan pemasangan stand
bollard.

Saran

a.

Karakteristik pejalan kaki dan tata guna lahan lebih di sesuaikan lagi
dengan kebutuhan pejalan kaki, keamanan, dan kenyamanannya.

Dengan tetap mempertimbangakan norma dan budaya yang ada disana.

. Perlu di adakanya studi lanjutan mengenai fasilitas pejalan kaki di Jalan

Gajah Mada dan membandingkan hasil pengamatan dengan pengamatan

studi di lokasi yang berbeda sebagai perbandingan.
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